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Latar belakang: Botol susu saat ini sudah rutin digunakan, terutama pada ibu yang aktif dan bekerja.
Penggunaan botol susu secara global mencapai 56%, sedangkan di Indonesia mencapai 37,9%. Penggunaan
botol susu yang tidak tepat dapat mengakibatkan locking phenomenonkarena peningkatan tekanan negatif
secara berlebih pada rongga nasofaring, yang berujung pada kejadian disfungsi tuba Eustachius. Penelitian
ini menilai faktor yang berkaitan dan pengaruhnya terhadap disfungsi tuba Eustachius pada anak-anak yang
menggunakan botol susu.Tujuan : mengetahui pengaruh dan hubungan faktor yang dapat menyebabkan
disfungs tuba Eustachius pada penggunaan botol susu. Metode :Penelitian ini melibatkan 160 subjek
berusia 24 — 48 bulan yang menggunakan botol susu. Fungsi tuba Eustachius setiap subjek dievaluas
menggunakan alat sonotubometer untuk menentukan ada tidaknya disfungsi tuba Eustachius. Pengolahan
data dilakukan dengan uji chi square, menggunakan Pvalue <0,25 untuk melihat hubungan antar faktor
dengan kegjadian disfungs tuba Eustachius. Faktor yang memiliki hubungan signifikan dengan kejadian
disfungs tuba Eustachius dianalisis dengan uji regresi logistik untuk menentukan faktor determinan
terhadap kejadian disfungsi tuba Eustachius.Hasil : Penelitian ini mendapatkan gambaran penggunaan botol
susu yang baik dapat mencegah kejadian disfungsi TE hingga 6,8 kali. Hipertrofi adenoid memiliki
pengaruh terhadap kejadian disfungsi TE hingga 10,5 kali. Jenis susu memiliki pengaruh terhadap kejadian
disfungs TE 4,1 kali. Kessmpulan : Cara penggunaan botol susu, hipertrofi adenoid dan jenis susu sebagai
faktor determinan terhadap disfungsi tuba Eustachius.

...... Backgroud: Bottle feeding has been considered normal and widely used, preferably by active and
working mother. Numbers of bottle feeding globally reach 56% of total population, while the Indonesian use
of bottle feeding up to 37,9%. Improper use of bottle feeding may lead to locking phenomenon due to
excessive pressure changes in nasopharynx area. This study aims to evaluate factors and their contribution in
the development of Eustachian tube dysfunction in bottle feeding children. Aims: to evaluate factors and
their contribution in the development of Eustachian tube dysfunction in bottle feeding children. Methods :
This study involved 160 subjects 24 — 48 months old children with bottle feeding. We evaluated their
Eustachian tube using a sonotubometer to determine the presence of Eustachian tube dysfunction. Data
analysis was done using chi square method to determine the significant factors with Pvalue<0,25.
Significant factors then analyzed by logistic regretion in order to determine determinan factors. Result : This
study found that proper used of bottle feeding protect children from Eustachian tube dysfunction up to 6,8
times. Adenoid hypertrophy 10,5 times effected the Eustachian Tube, Type of milk consumed contributed
up 4,1 times toward Eustachian tube dysfunction.Conclusion : Proper used of bottle feeding, adenoid
hypertrophy and milk type are the determinant factors on Eustachian tube dysfunction.
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